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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pergeseran fundamental konsep kafaah dalam 

perkawinan Islam, dari pemahaman fikih klasik yang berorientasi pada status 

warisan seperti nasab dan kekayaan, menuju pemaknaan kontemporer yang 

menjadikan pendidikan sebagai standar fungsional. Latar belakang penelitian ini 

adalah meningkatnya relevansi pendidikan dalam masyarakat modern, yang 

menuntut adanya reinterpretasi terhadap konsep kafaah agar sesuai dengan 

perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

pergeseran makna kafaah terjadi dari perspektif generasi modern terdidik dan 

merumuskan bagaimana pendidikan dapat menjadi standar baru yang fungsional 

dalam kemitraan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-empiris. Kerangka teori 

utama yang digunakan adalah teori hukum progresif Satjipto Rahardjo, yang 

menekankan bahwa hukum harus adaptif untuk mencapai keadilan substantif. 

Sumber data primer berasal dari wawancara mendalam dengan 15 mahasiswa 

pascasarjana di Yogyakarta yang merepresentasikan generasi modern terdidik, 

sementara data sekunder mencakup literatur fikih, jurnal, dan penelitian empiris 

yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari kafaah 

berbasis status menuju kafaah berbasis kompetensi. Temuan utama dari penelitian 

ini adalah perumusan "Model Tiga Pilar Kafaah Modern" yang digali dari data 

empiris, yaitu: 1) Fondasi Moral (agama, akhlak), 2) Mesin Fungsional 

(pendidikan, intelektualitas), dan 3) Arah Tujuan (kematangan emosional, visi 

hidup). Dalam model ini, pendidikan dipandang sebagai "mesin" yang 

memungkinkan tercapainya "satu frekuensi" atau kesetaraan intelektual, yang 

krusial untuk komunikasi dan resolusi konflik. Data juga menunjukkan pandangan 

bernuansa bahwa pendidikan formal menyediakan perangkat kognitif untuk 

kedewasaan, namun tidak menjadi jaminan tanpa fondasi moral yang kuat. Tren 

penundaan nikah untuk investasi "modal manusia" dan narasi digital "power 

couple" semakin memperkuat sentralitas pendidikan sebagai standar baru. 

 

Kata Kunci: Kafaah, Pendidikan, Perkawinan, Masyarakat Modern, Hukum 

Progresif, Fiqh Klasik dan Kontemporer 
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ABSTRACK 

This research examines the fundamental shift in the concept of kafaah 

(compatibility) in Islamic marriage, from the classical fiqh understanding oriented 

towards inherited status such as lineage (nasab) and wealth, to a contemporary 

interpretation that establishes education as a functional standard. The background 

for this research is the increasing relevance of education in modern society, which 

demands a reinterpretation of the kafaah concept to align with contemporary 

developments. This study aims to analyze how the shift in the meaning of kafaah 

occurs from the perspective of the educated modern generation and to formulate 

how education can become a new, functional standard in a partnership. 

This study employs a normative-empirical approach. The main theoretical 

framework used is Satjipto Rahardjo's progressive law theory, which emphasizes 

that law must be adaptive to achieve substantive justice. Primary data sources are 

derived from in-depth interviews with 15 postgraduate students in Yogyakarta, 

representing the educated modern generation, while secondary data include fiqh 

literature, journals, and relevant empirical research. 

The research findings indicate a paradigm shift from status-based kafaah 

to competency-based kafaah. The main finding of this study is the formulation of 

the "Three Pillars Model of Modern Kafaah," derived from empirical data, namely: 

1) Moral Foundation (religion, ethics), 2) Functional Engine (education, 

intellectuality), and 3) Directional Goal (emotional maturity, life vision). In this 

model, education is viewed as the "engine" that enables the achievement of being 

"on the same wavelength" (satu frekuensi) or intellectual equality, which is crucial 

for communication and conflict resolution. The data also reveal a nuanced view 

that formal education provides the cognitive tools for maturity, but it is not a 

guarantee without a strong moral foundation. The trend of delaying marriage to 

invest in "human capital" and the digital narrative of the "power couple" further 

reinforce the centrality of education as a new standard. 

 

Keywords: Kafaah, Education, Marriage, Modern Society, Progressive Law, 

Classical and Contemporary Fiqh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari satu bahasa ke dalam huruf 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

huruf Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab  Nama  Huruf latin  Nama  

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa‘ Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa‘ Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W w و

 Ha‘ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya‘ Y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah  

  ditulis muta’addidah  

  ditulis ’iddah  

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis  h  

  
ditulis ḥikmah 

  
ditulis ’illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya).  



x 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h.  

 

D. Vokal  Pendek  

1. ----   َ  ---- Fatḥah ditulis a 

2. ----   َ  ---- Kasrah ditulis i 

3. ----   َ  ---- Ḍammah ditulis u 

E. Vokal  Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Istiḥsān إستحسان

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Unśā أنثي

3. Kasrah + yā’ mati ditulis Ī 

 ditulis al-‘Ālwānī العلواني

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis Û 

 ditulis ‘Ulûm علوم 

I. Vokal Rangkap 

1.  Fatḥah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Gairihim غيرهم

2.  Fatḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata  

Dipisahkan dengan Apostrof  

ditulis           Kar ā mah al - Auliy ā ’   

ditulis                Zak ā h al - Fi ţ ri   
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  ditulis   a’antum  أأنتم

  ditulis   u’iddat  أعدت

  ditulis   la’in syakartum  شكرتم لإن

III. Kata Sandang Alif +Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

   ditulis   Al-Qur’ān  القرآن

   ditulis   al-Qiyās  القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

   ditulis    ar-Risālah   الرسالة

   ’ditulis    an-Nisā   النساء

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

   ditulis    Ahl ar-Ra’yi   الرأي أهل

   ditulis   Ahl as-Sunnah   السنة أهل

F. Pengecualian  
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sebagainya.  

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsep kafaah atau kesetaraan dalam perkawinan merupakan sebuah 

diskursus klasik dalam hukum keluarga Islam yang relevansinya terus mengemuka 

dalam konteks masyarakat modern. Meskipun banyak dibahas dalam kitab-kitab 

fikih klasik, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 6 

hanya menyebutkan bahwa perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua 

calon mempelai.1 Begitu pula dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 16 yang 

menekankan hal yang sama, sementara Pasal 61 secara sekilas menyinggung 

konsep kafaah dalam konteks Pencegahan Perkawinan.2 Kesamaan derajat dalam 

perkawinan, yang mengacu pada konsep kafaah, diyakini dapat membantu 

terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, serta mengurangi 

potensi terjadinya krisis dalam keluarga, kesenjangan sosial, dan 

ketidakharmonisan antara kedua keluarga besar akibat perbedaan latar belakang.3 

Kafaah dalam fikih klasik adalah sebuah mekanisme preventif (preventive 

measure) yang dirancang untuk menjaga keharmonisan rumah tangga dan, yang 

lebih fundamental, untuk mencegah timbulnya 'aib atau stigma sosial yang dapat 

 
1 Pasal 6 Ayat (1). 

2 Pasal 61. 

3 Istibsjaroh Istibsjaroh, Luluk Lailatul Mufarida, dan Qurrotul Ainiyah, “Relevansi Antara 

Kafa’ah dalam Pernikahan dengan Tujuan Pendidikan Islam,” Al-Idaroh: Jurnal Studi Manajemen 

Pendidikan Islam 3, no. 1 (24 November 2019): hlm. 11, https://doi.org/10.54437/alidaroh.v3i1.39. 
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merusak kehormatan ('irdh) keluarga, khususnya dari pihak perempuan.4 Dalam 

tatanan masyarakat yang sangat hierarkis dan patrimonial pada masanya, di mana 

martabat keluarga merupakan modal sosial yang paling berharga, fungsi defensif 

dari kafaah menjadi sangat krusial. Para fuqaha dari mazhab-mazhab utama 

merumuskan serangkaian kriteria untuk mengukur kesepadanan ini, yang secara 

umum berpusat pada atribut-atribut eksternal seperti kesalehan dalam beragama 

(dīn), kemuliaan nasab (keturunan), status kemerdekaan (hurriyah), dan kesetaraan 

profesi (hirfah).5 

Namun, seiring dengan transformasi sosial, ekonomi, dan intelektual yang 

melanda dunia Muslim, relevansi kerangka kafaah klasik yang berbasis status ini 

mulai dipertanyakan. Ketika dipahami dan diterapkan secara kaku, konsepsi ini 

berisiko menjadi justifikasi teologis untuk melanggengkan stratifikasi sosial dan 

melestarikan struktur masyarakat yang feodalistik. Penekanan yang berlebihan 

pada nasab, misalnya, dapat bertentangan dengan semangat egaliter Islam yang 

paling fundamental, sebagaimana ditegaskan secara lugas dalam Al-Qur'an, Surah 

Al-Hujurat ayat 13, yang menyatakan bahwa kemuliaan sejati seorang manusia di 

sisi Tuhan diukur dari tingkat ketakwaannya, bukan dari garis keturunan atau status 

sosialnya.6 

 
4 Abdurrahman Muhammad Awadl al-Jaziriy, Al-Fiqh ’ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, jilid 

4 (Dar Al-Ghad Al-Gadeed, 2005), hlm. 332. 

5 Ibid. 

6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Quran, vol. 13 

(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 264, http://archive.org/details/tafsir-al-mishbah-prof-dr.-m.-

quraish-shihab-. 
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Kritik ini menyoroti adanya sebuah ketegangan inheren dalam warisan fikih 

itu sendiri: di satu sisi terdapat ijtihad yang bersifat partikularistik dan sangat terikat 

pada konteks sosio-historis tertentu, sementara di sisi lain terdapat prinsip-prinsip 

universal Al-Qur'an tentang keadilan dan kesetaraan manusia.7 Pergeseran 

pemikiran di era modern dapat dipandang sebagai sebuah upaya dialektis untuk 

menyelesaikan ketegangan ini, dengan memprioritaskan kembali nilai-nilai 

universal Al-Qur'an di atas formulasi hukum yang terikat oleh ruang dan waktu. 

Upaya ini sejalan dengan semangat para pemikir Muslim kontemporer yang 

berupaya membebaskan interpretasi keagamaan dari belenggu struktur sosial yang 

tidak adil, sebuah agenda yang dapat disebut sebagai upaya purifikasi untuk 

mengembalikan konsep hukum Islam pada semangat keadilannya yang otentik. 

Tantangan terhadap relevansi kafaah klasik semakin tajam di era modern, di 

mana masyarakat secara global mengadopsi nilai-nilai yang berbeda, seperti 

individualisme, kesetaraan gender, dan meritokrasi. Nilai-nilai ini menuntut sebuah 

model perkawinan yang secara fundamental berbeda dari konsepsi tradisional. 

Perkawinan tidak lagi dipandang primernya sebagai aliansi antara dua keluarga 

besar yang bertujuan untuk menjaga status, melainkan sebagai sebuah kemitraan 

(partnership) yang intim dan setara antara dua individu.8 Dalam paradigma 

kemitraan ini, kriteria kesepadanan pun bergeser. Pendidikan formal kemudian 

 
7 Ahmad Busyrol Karim dan Sahur Ramsay, “Granting Permission for Registering 

Interfaith Marriage in Indonesia; The Marriage Law and The Human Rights Law Perspective,” 

Supremasi Hukum: Jurnal Kajian Ilmu Hukum 13, no. 1 (2024): hlm. 67, 

https://doi.org/10.14421/1g596y96. 

8 Akbar Nicholas Saputra dan Tita Agustina, “Peran Agama Dalam Menentukan Keputusan 

Pernikahan Pada Generasi Millenial,” Familia: Jurnal Hukum Keluarga 2, no. 1 (29 Desember 

2021): hlm. 47–48, https://doi.org/10.24239/familia.v2i1.24. 
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muncul sebagai standar baru yang dianggap lebih relevan. Pendidikan formal 

dipandang sebagai modal krusial yang membekali individu dengan perangkat 

penting untuk membangun kemitraan yang sukses, seperti kemampuan komunikasi 

yang efektif, keterampilan resolusi konflik yang matang, dan potensi stabilitas 

finansial yang lebih besar. 

Dalam konteks masyarakat modern, pendidikan dipandang sebagai elemen 

yang dapat memperkuat kesetaraan dalam pernikahan, yang pada akhirnya 

mendukung terciptanya keluarga yang harmonis dan sejahtera. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih baik dalam pernikahan, serta 

lebih mampu mengatasi permasalahan yang muncul dalam kehidupan rumah 

tangga.9 Dengan demikian, relevansi pendidikan sebagai bagian dari konsep kafaah 

menjadi sangat penting, karena dapat menciptakan keseimbangan yang lebih baik 

antara pasangan yang memiliki tingkat pendidikan yang serupa, mendukung 

hubungan yang lebih stabil dan bahagia. 

Dalam konsep kafaah di sini yang menggunakan pendidikan sebagai standar 

dalam perkawinan, yang dimaksud dengan pendidikan mencakup dua aspek utama, 

yaitu pendidikan formal dan pendidikan agama. Pendidikan formal merujuk pada 

pendidikan yang diperoleh melalui jalur pendidikan resmi seperti sekolah dan 

perguruan tinggi, yang berfokus pada pengembangan keterampilan intelektual, 

kemampuan berpikir kritis, dan penguasaan pengetahuan yang relevan dengan 

 
9 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Indeks Kebahagiaan Menurut Status Perkawinan - Tabel 

Statistik,” diakses 26 Juni 2025, https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjA3IzI=/indeks-

kebahagiaan-menurut-status-perkawinan.html. 
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kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pendidikan agama mengarah pada 

pemahaman terhadap nilai-nilai spiritual dan moral yang terkandung dalam ajaran 

agama, yang juga penting dalam membangun kehidupan rumah tangga yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip keimanan dan akhlak.10 Dalam hal ini, 

pendidikan formal dan agama keduanya saling melengkapi dalam menciptakan 

kesetaraan antar pasangan, yang dapat memperkuat komunikasi, pemahaman, dan 

kerjasama dalam menghadapi berbagai tantangan rumah tangga, serta membantu 

mencapai keharmonisan yang lebih baik dalam pernikahan.11 

Pendidikan dan agama itu sendiri saling melengkapi sebagai faktor penting 

dalam membangun keharmonisan perkawinan. Pendidikan dianggap memengaruhi 

pola pikir, kemampuan komunikasi, dan keterampilan pengambilan keputusan 

pasangan, yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan rumah tangga.12 

Pendidikan tidak hanya dianggap sebagai sarana untuk memperoleh pekerjaan 

semata, melainkan juga sebagai indikator kompetensi intelektual dan kesiapan 

menghadapi tantangan hidup yang ada di dalam perkawinan.  

Pendidikan formal, yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

intelektual dan pemikiran kritis, kini dianggap sebagai elemen kunci dalam 

 
10 Riadi, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Nilai-Nilai Moral Di 

Lingkungan Keluarga Muslim,” hlm. 140. 

11 Lelyana Rozaqul Karim, “Reaktualisasi dan relevansi konsep Kafaah perspektif generasi 

muda ormas keagamaan: Studi di PC IPNU-IPPNU Kab. Kediri dan PC IMM Kediri Raya” 

(undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022), hlm. 108, 

http://etheses.uin-malang.ac.id/37735/. 

12 Salma Nida, “Konsep Kafaâ€TMah Dan Dampaknya Terhadap Ketahanan Keluarga,” 

Isti`dal : Jurnal Studi Hukum Islam 9, no. 2 (21 Desember 2022): hlm. 226, 

https://doi.org/10.34001/ijshi.v9i2.4020. 
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menentukan kecocokan pasangan. Dampak pendidikan terhadap kemampuan 

komunikasi, pola pikir, dan kestabilan rumah tangga sangat signifikan. Namun, 

pendidikan agama tetap memegang peran utama dalam menjaga nilai-nilai moral 

dan spiritual dalam keluarga.13 Dalam masyarakat yang terpapar pengaruh 

globalisasi dan modernisasi, nilai-nilai kesetaraan intelektual dan sosial semakin 

dominan, menggeser perhatian dari aspek keturunan atau kekayaan semata. 

Pendidikan juga berkaitan erat dengan faktor ekonomi, mengingat pendidikan yang 

tinggi memberikan peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang stabil 

secara finansial, yang pada gilirannya dapat menciptakan keseimbangan dalam 

rumah tangga.14 

Sayid Muhammad Amin dalam kitab Budur as-Sa’adah menyebutkan bahwa 

perbedaan pendidikan antara calon pasangan dapat menjadi indikator 

ketidaksesuaian dalam konsep kafaah. Namun, dia juga menyebutkan bahwa 

terdapat pandangan yang lebih shahih yang menyatakan bahwa perbedaan tingkat 

pendidikan tidak serta-merta menjadikan pasangan tersebut tidak sepadan.15 

Pendidikan, baik formal maupun non-formal, berperan penting dalam membentuk 

 
13 Slamet Riadi, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Nilai-Nilai Moral 

Di Lingkungan Keluarga Muslim,” PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humaniora 4, no. 1 

(5 Desember 2024): hlm. 140. 

14 Mokhammad Samson Fajar dan Faris Al Badr, “Kafâ’ah Contextualization in an Effort 

to Form Harmonious Family in the Modern Era: An Analysis Of Fazlur Rahman’s Double 

Movement,” AL-’ADALAH 17, no. 2 (7 Februari 2021): hlm. 221, 

https://doi.org/10.24042/adalah.v17i2.6568. 

15 Sayid Muhammad Amin bin Idrus bin Abdillah bin Syekh Abi Bakr bin Salim, Budur 

As-Sa’adah Fi Bayan Ma Yuthlabu Inda an-Nikah Wa Al-Hamli Wa Al-Maulud Wa Al-Wiladah, 3 

ed. (Brebes: Pustaka BSA, 2022), hlm. 54. 
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karakter, pola pikir, dan kematangan emosional seseorang, yang tentunya 

mempengaruhi kualitas hubungan dalam perkawinan.16 

Pada kalangan masyarakat modern khususnya yang berpendidikan tinggi 

tentu akan semakin menuntut adanya kesetaraan dalam pendidikan sebagai standar 

komunikasi yang baik dalam menjalani kehidupan rumah tangga.17 Dari sudut 

pandang agama, kafaah menekankan kesetaraan dalam aspek keimanan, akhlak, 

dan ibadah. Keseimbangan antara pendidikan dan agama dalam kafaah diyakini 

dapat meningkatkan keserasian dan keharmonisan hubungan suami-istri, mencegah 

konflik akibat perbedaan sudut pandang, dan memperkuat tujuan utama pernikahan, 

yaitu membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.18 

Hal ini menjadi penting, mengingat temuan penelitian dari Dahris Siregar 

menyebutkan bahwa terdapat 45% publikasi yang menjelaskan mengenai tingkat 

perceraian yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh ekonomi karena suami tidak 

memiliki pendapatan yang stabil dan tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarga.19 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wika Rita Saputri dan Adi Cilik Pierewan 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

 
16 Andrianto Andrianto dkk., “Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren: Studi 

tentang Ragam Nilai dan Metode Pembelajaran,” Fitrah: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (31 

Desember 2022): hlm. 176, https://doi.org/10.53802/fitrah.v3i2.156. 

17 Karim, “Reaktualisasi dan relevansi konsep Kafaah perspektif generasi muda ormas 

keagamaan,” hlm. 108. 

18 “Konsep Setara pada Pasangan Perkawinan dalam Islam,” NU Online, diakses 4 Juni 

2025, https://nu.or.id/bahtsul-masail/konsep-setara-pada-pasangan-perkawinan-dalam-islam-

2QHUI. 

19 Dahris Siregar dkk., “Studi hukum tentang tingkat perceraian dan efeknya terhadap 

anak,” Jurnal Derma Pengabdian Dosen Perguruan Tinggi (Jurnal DEPUTI) 3, no. 2 (28 Juli 2023): 

hlm. 182, https://doi.org/10.54123/deputi.v3i2.276. 
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cenderung lebih percaya diri dan bahagia dalam pernikahan.20 Itulah sebabnya, 

pendidikan baik formal maupun agama dapat dipandang sebagai standar yang 

relevan dalam menentukan kecocokan pasangan dalam perkawinan, khususnya di 

kalangan generasi modern yang tinggal di perkotaan. Kelompok ini lebih terbuka 

terhadap nilai-nilai kesetaraan intelektual dan lebih memperhatikan komunikasi 

yang sehat dalam memilih pasangan hidup, menjadikan pendidikan sebagai faktor 

utama dalam menciptakan rumah tangga yang harmonis.21 

Untuk menggali pemahaman ini secara lebih spesifik, penelitian ini 

memfokuskan subjeknya pada kelompok yang paling representatif dari "generasi 

modern terdidik", yaitu mahasiswa yang sedang menempuh program magister di 

lingkungan akademis Yogyakarta, khususnya di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Kelompok 

ini dipilih secara strategis karena beberapa alasan. Pertama, sebagai insan akademik 

di jenjang pascasarjana, mereka secara sadar menempatkan pendidikan sebagai 

prioritas utama dalam hidup mereka. Kedua, mereka berada pada rentang usia 

dewasa awal, sebuah fase krusial di mana keputusan mengenai karir dan pernikahan 

menjadi sangat relevan. Pandangan mereka akan memberikan cerminan otentik 

mengenai bagaimana nilai-nilai pendidikan, tradisi, dan modernitas dinegosiasikan 

dalam memilih pasangan hidup. 

 
20 Wika Rintan Saputri dan Adi Cilik Pierewan, “Analysis Of The Relationship Of The 

Level Of Education Towards The Happiness Of Family Household Indonesia,” E-Societas: Jurnal 

Pendidikan Sosiologi 7, no. 5 (2018): hlm. 13–14. 

21 Khasnah Syaidah, Ratna Dewi, dan Mujiburrohman, “Komunikasi Interpersonal Antara 

Orang Tua Dan Generazi Z Perspektif Pendidikan Karakter,” SYAIKHONA: Jurnal Magister 

Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (29 November 2024): hlm. 15, 

https://doi.org/10.59166/syaikhona.v2i2.230. 
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Pembahasan tentang kafaah dengan pendidikan sebagai salah satu standar 

dalam perkawinan dan konsep “kematangan pemahaman agama” masih tergolong 

minim dalam kajian akademik. Meskipun banyak penelitian yang menyoroti aspek 

kafaah seperti agama, nasab, dan status sosial, pendidikan sebagai salah satu faktor 

dalam penentuan kafaah belum banyak mendapat perhatian. Padahal, peran 

pendidikan dalam konsep ini memiliki potensi besar untuk memperkaya 

pemahaman mengenai kesetaraan pasangan, terutama dalam konteks masyarakat 

modern yang semakin menghargai aspek intelektual dan komunikasi antar 

pasangan.  

Hukum Islam tidaklah monolitik, terbukti dengan adanya begitu banyak 

interpretasi hukum Islam di berbagai mazhab sehingga sangat memungkinkan 

adanya variasi pemahaman secara kontekstual dalam konsep kafaah perkawinan 

dengan memasukkan pendidikan yang memuat kematangan pemahaman agama 

sebagai standar penentuan calon pasangan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

dirancang untuk menjawab dua pertanyaan penelitian yang fundamental dan saling 

berkaitan. Jawaban atas kedua pertanyaan ini akan membentuk inti dari keseluruhan 

argumen yang dibangun dalam tesis ini. Rumusan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pergeseran makna kafaah terjadi dari perspektif mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UNY yang lebih menekankan pada substansi 

kemitraan? 
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2. Bagaimana tingkat pendidikan dapat dirumuskan sebagai standar baru kafaah 

yang relevan dan fungsional untuk mewujudkan kemitraan sejati dalam 

perkawinan modern? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk: 

a) Memahami dan menjelaskan pergeseran makna kafaah terjadi dari perspektif 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UNY yang lebih 

menekankan pada substansi kemitraan. 

b) Menganalisis dan mengeksplorasi tingkat pendidikan dalam membentuk 

standar baru kafaah yang relevan dan fungsional untuk mewujudkan 

kemitraan sejati dalam perkawinan modern. 

2. Kegunaan  

a) Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang fiqh munakahat (hukum perkawinan Islam). Secara spesifik, 

penelitian ini akan mendokumentasikan dan menganalisis proses 

reinterpretasi dan kontekstualisasi konsep klasik kafaah dalam menghadapi 

tuntutan zaman modern. 

b) Secara praktis, temuan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak seperti memberikan panduan dan wawasan baru dalam memahami 

konsep kafaah dalam memilih pasangan serta serta membantu calon pasangan 

untuk membangun fondasi perkawinan yang lebih egaliter dan adil sejak 

awal, dengan bekal pemahaman yang diperoleh dari pendidikan mereka. 
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Masyarakat didorong untuk lebih menekankan pada kesetaraan intelektual, 

visi-misi, dan kedewasaan emosional daripada sekadar melihat latar belakang 

sosial, suku, atau status ekonomi secara kaku. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian terhadap penelitian terdahulu yang membahas tentang tingkat 

pendidikan sebagai standar kafaah dalam perkawinan akan peneliti klasifikasi 

berdasarkan relevansi topik yang berkaitan dengan kafaah dan pendidikan dalam 

perkawinan. Adapun klasifikasi penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai pentingnya kafaah dalam konteks modern 

Penelitian oleh Siti Jahroh dengan judul “Reinterpretasi Prinsip Kafaah 

sebagai Nilai Dasar dalam Pola Relasi Suami Istri”22, penelitian oleh Suud 

Sarim Karimullah dan Arif Sugitanata dengan judul “Pembaruan Konsep 

Kafa’ah dalam Perkawinan”23, Suwarjin dengan judul “Recontruction of The 

Kafaah Concept in Marriage”24, tesis oleh Ach. Mahbub yang berjudul 

“Interpretasi Ayat-Ayat Kafaah (Studi Komparatif Antara Penafsiran Wahbah 

al-Zuhayliy dan M. Quraish Shihab Serta Relevansinya di Era 

 
22 Siti Jahroh, “Reinterpretasi Prinsip Kafā’ah Sebagai Nilai Dasar Dalam Pola Relasi 

Suami Istri,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, no. 2 (2016): 57–92, 

https://doi.org/10.14421/ahwal.2012.05203. 

23 Suud Sarim Karimullah dan Arif Sugitanata, “Pembaharuan Konsep Kafa’ah Dalam 

Perkawinan,” Jurnal Keislaman 5, no. 1 (1 Maret 2022), https://doi.org/10.54298/jk.v5i1.3404. 

24 Suwarjin Suwarjin, “Reconstruction of the Kafaah Concept in Marriage,” Jurnal Ilmiah 

Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan 9, no. 2 (9 April 2024), 

https://doi.org/10.29300/mzn.v9i2.2935. 
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Kontemporer)”25, penelitian oleh Nasaiy Aziz dan Burmawi dengan judul 

“Identifikasi Makna Kafa’ah Dalam Perkawinan (Analisis Pandangan Tokoh 

Masyarakat Gampong Lada Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie)”26, 

penelitian oleh Abdul Wahab yang berjudul “The Concept of Kafa'ah in 

Modern Society from Islamic Legal Perspective”27, dan penelitian dari Abdul 

Mukti Ali yang berjudul “Urgensi Kafa’ah dalam Jenjang Pendidikan Di Era 

Modern (Perspektif Maqashid Syariah)”28. 

2. Penelitian mengenai pentingnya pendidikan dalam perkawinan 

Tesis oleh Muhammad Badrun Zaman dengan judul “Konsep Kafā’ah 

Keluarga Kyai Pesantren Tradisional (Studi Di Buntet Pesantren Cirebon)”29, 

tesis oleh Husniatul Jauhariyah dengan judul “Penerapan Kafaah dalam 

Perkawinan pada Keluarga Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum 

 
25 Ach Mahbub, “Iterpretasi Ayat-Ayat Kafaah: Studi Komparatif Antara Penafsiran 

Wahbah Al-Zuhayliy Dan M. Quraish Shihab Serta Relevansinya Di Era Kontemporer” (masters, 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), http://digilib.uinsa.ac.id/58164/. 

26 Nasaiy Aziz dan Burmawi Junaidi, “Identifikasi Makna Kafa’ah Dalam Perkawinan,” 

El-Hadhanah : Indonesian Journal Of Family Law And Islamic Law 2, no. 2 (9 Desember 2022), 

https://doi.org/10.22373/hadhanah.v2i2.1782. 

27 Abdul Wahab, “The Concept Of Kafa’ah In Modern Society From Islamic Legal 

Perspective,” Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) 7, no. 2 (2024). 

28 Abd Mukti Ali, “Urgensi Kafa’ah Dalam Jenjang Pendidikan Di Era Modern (Perspektif 

Maqashid Syariah)” (undergraduate, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 

https://digilib.uinkhas.ac.id/27078/. 

29 Mohamad Badrun Zaman, “Konsep Kafā’ah Keluarga Kyai Pesantren Tradisional (Studi 

Di Buntet Pesantren Cirebon) Konsep Kafā’ah Keluarga Kyai Pesantren Tradisional (Studi Di 

Buntet Pesantren Cirebon)” (masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/31175/. 
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Yogyakarta”30, penelitian oleh Tri Indah Septianah, Tetti Solehati dan Efri 

Widianti yang berjudul “Hubungan Pengetahuan, Tingkat Pendidikan, Sumber 

Informasi, dan Pola Asuh dengan Pernikahan Dini pada Wanita”31. 

Berdasarkan telaah pustaka yang sudah dilakukan, penelitian yang sama ada 

pada karya Abdul Mukti Ali. Perbedaannya terletak pada metode penelitian, dimana 

penelitian milik Ali menekankan pada penelitian yang bersifat yuridis-normatif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan normative-empiris. Selain itu, 

penelitian milik Ali mengambil data primer yang berlokus pada KHI dan 

menggunakan perspektif maqashid syariah, sedangkan penelitian ini menggunakan 

teori hukum progresif disertai dengan kajian normative dan empiris untuk 

mengetahui keberhasilan tujuan keluarga melalui kafaah dalam tingkat pendidikan. 

Perbedaan secara umum penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terdapat pada fokus objek kajian, di mana penelitian terdahulu masih memfokuskan 

konsep kafaah pada aspek agama, nasab dan status sosial, sedangkan pada 

penelitian ini akan lebih fokus pada tingkat pendidikan sebagai elemen penting 

dalam kafaah yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Selain 

itu, penelitian terdahulu menekankan pada konsep kafaah dari ulama klasik 

sedangkan penelitian ini akan menyajikan serta menganalisis pandangan ulama 

klasik dan ulama kontemporer tentang tingkat pendidikan sebagai standar kafaah, 

 
30 husniatul Jauhariyah, “Penerapan Kafa’ah Dalam Perkawinan Pada Keluarga Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta” (masters, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/41227/. 

31 Tri Indah Septianah, Tetti Solehati, dan Efri Widianti, “Hubungan Pengetahuan, Tingkat 

Pendidikan, Sumber Informasi, dan Pola Asuh dengan Pernikahan Dini pada Wanita,” Jurnal Riset 

Hesti Medan Akper Kesdam I/BB Medan 4, no. 2 (5 Februari 2020), 

https://doi.org/10.34008/jurhesti.v4i2.138. 
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sehingga akan terlihat perkembangan dan interpretasi konsep kafaah dari ulama 

kontemporer yang lebih fleksibel dan terbuka dengan memasukkan tingkat 

pendidikan sebagai elemen dari kafaah. 

E. Kerangka Teori 

Kafaah berasal dari kata "kuf'un" yang berarti sepadan. Istilah ini digunakan 

dalam bahasa Arab dan disebutkan dalam Al-Qur’an. Dalam konteks pernikahan, 

kafaah mengacu pada keselarasan dan keseimbangan antara calon suami dan istri, 

baik dari segi status sosial, moral, maupun ekonomi, sehingga keduanya tidak 

merasa terbebani dalam menjalani pernikahan. Kafaah dianggap sebagai salah satu 

faktor yang dapat mendukung kebahagiaan suami istri dan melindungi perempuan 

dari risiko kegagalan rumah tangga. Meskipun demikian, kafaah hanya bersifat 

sebagai rekomendasi dan tidak memengaruhi keabsahan sebuah pernikahan.32 

Ulama mazhab Syafi’i menganggap keberadaan kafaah diyakini sebagai 

faktor yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya aib dalam 

keluarga. Kafaah adalah suatu upaya untuk mencari persamaan antara suami dan 

istri baik dalam kesmpurnaan maupun keadaan selain bebas dari cacat. Terdapat 4 

kriteria kafaah menurut mazhab Syafi’i yaitu agama, kemerdekaan, nasab dan 

profesi. Kalangan Syafi’iyah memandang bahwa apabila seseorang telah memenuhi 

salah satu dari kriteria tersebut sudah dianggap satu kufu.33 

 
32 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 97. 

33 Abdurrahman Muhammad Awadl al-Jaziriy, Al-Fiqh ’ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, jilid 

4 (Mesir: Dar Al-Ghad Al-Gadeed, 2005), hlm. 488. 
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Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibary dalam kitab Fath al-Mu’in 

menilai bahwa kafaah merupakan sesuatu yang penting, meskipun tidak 

berpengaruh terhadap keabsahan akad nikah. Beliau mengelompokkan tingkatan 

sosial yang dianggap sebagai bagian dari kafaah. Kriteria yang termasuk dalam 

kafaah menurut beliau meliputi status sosial, moral agama, keturunan, profesi, dan 

keilmuan. Namun, beliau tidak memasukkan harta sebagai bagian dari kafaah, 

karena harta bisa hilang dan tidak dianggap sebagai kebanggaan bagi orang yang 

menjaga kehormatan (muru'ah).34 

Dalam konteks perkawinan dan konsep kafaah, khususnya penerimaan 

tingkat pendidikan sebagai salah satu standar dalam memilih calon pasangan, teori 

hukum progresif yang dikemukakan oleh Satjipto Rahardjo memiliki relevansi yang 

kuat. Rahardjo menyatakan bahwa hukum harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan sosial dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara kontekstual, bukan 

sekadar mengikuti aturan yang statis dan formalistik. Pandangan ini mendorong 

pendekatan hukum yang responsif terhadap dinamika sosial, budaya, dan kebutuhan 

manusia.35 Oleh karena itu, hukum progresif mendukung pandangan bahwa kafaah 

dalam perkawinan tidak harus diartikan secara rigid, melainkan dapat disesuaikan 

dengan faktor-faktor baru seperti pendidikan yang memiliki signifikansi dalam 

konteks sosial masyarakat modern. 

 
34 Zainuddin al-Malibary, Fath Al-Mu’in (Beirut: Dar Ihya’i al-Kitab al-Arabiyyah, t.t.), 

hlm. 106. 

35 Aulia, “Hukum Progresif dari Satjipto Rahardjo,” hlm. 159. 
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Teori hukum progresif ini secara rinci dibangun di atas beberapa prinsip inti 

yang sangat relevan dengan penelitian ini:  

1. "Hukum untuk Manusia, Bukan Manusia untuk Hukum": Prinsip 

fundamental ini menegaskan bahwa hukum, termasuk produk ijtihad manusia 

seperti fikih, haruslah melayani kebutuhan dan kesejahteraan manusia. Ia 

tidak boleh menjadi dogma beku yang memaksa manusia untuk tunduk 

padanya, bahkan ketika ia tidak lagi relevan atau adil. Dalam konteks ini, 

fikih tentang kafaah harus ditinjau kembali agar dapat melayani tujuan luhur 

perkawinan bagi manusia modern.  

2. Law in the Making (Hukum Selalu dalam Proses Menjadi): Hukum progresif 

menolak pandangan bahwa hukum adalah sebuah produk yang final dan 

selesai. Sebaliknya, hukum dipandang selalu berada dalam proses menjadi, 

terus bergerak, dan beradaptasi dengan dinamika perubahan sosial. Ini 

memberikan landasan filosofis untuk memandang fikih bukan sebagai artefak 

historis yang statis, melainkan sebagai sebuah tradisi intelektual yang hidup 

dan dapat terus berkembang. 

3. Rule-Breaking untuk Keadilan: Salah satu gagasan paling radikal dari teori 

ini adalah dorongan bagi para pelaku hukum untuk memiliki keberanian 

menerobos aturan tekstual yang kaku (rule-breaking) ketika kepatuhan pada 

teks tersebut justru menghalangi tercapainya keadilan sejati dan tujuan 

hukum yang lebih tinggi (maqāṣid al-syarī'ah). Dalam penelitian ini, 

tindakan "menerobos" rincian kriteria kafaah klasik yang berbasis status 
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adalah sebuah langkah yang diperlukan untuk mencapai substansi keadilan 

dalam perkawinan. 

4. Hukum sebagai Perilaku (Behavior): Satjipto Rahardjo menekankan bahwa 

kualitas hukum tidak hanya terletak pada teks peraturannya, tetapi pada 

perilaku, moralitas, dan hati nurani para penegak dan pemikir hukum yang 

menjalankannya. 

Teori ini selaras dengan realitas sosial saat ini, di mana pendidikan 

memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk stabilitas dan 

kesejahteraan keluarga. Melalui penerapan hukum progresif, aturan kafaah dapat 

dimodifikasi untuk mencakup standar pendidikan sebagai bagian dari kesetaraan 

antara pasangan, sehingga memberikan ruang bagi hukum Islam untuk berkembang 

tanpa meninggalkan nilai-nilai fundamentalnya. Dengan demikian, penelitian ini 

akan menggunakan kerangka teori hukum progresif untuk mengeksplorasi 

penerimaan pendidikan sebagai bagian dari standar kafaah, sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai sosial yang berkembang di masyarakat modern. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan data dari lokasi atau lapangan serta memperoleh 

penelitian pada objek yang akan diteliti. Hasil penelitian ini menyajikan mengenai 

tingkat pendidikan sebagai standar kafaah dalam perkawinan. 

2. Sifat penelitian 
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Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yakni menganalisis dan 

menjelaskan temua-temuan dari data yang telah dikumpulkan untuk menarik 

kesimpulan yang objektif dan komprehensif. Penelitian ini memberikan 

gambaran mengenai bagaimana interpretasi ulang dan relevansi konsep kafaah 

dengan tingkat pendidikan sebagai salah satu standarnya dalam perkawinan 

masyarakat modern. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normative-empiris. Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

tingkat pendidikan sebagai standar kafaah dan keberhasilan perkawinan di 

kehidupan nyata melalui kajian normative hukum Islam disertai dengan hasil 

wawancara dengan narasumber. 

4. Sumber data 

a. Sumber data primer 

 Sumer data primer atau biasa disebut data tanga pertama adalah data 

yang didapatkan secara lansung dari subjek penelitian yang digunakan untuk 

sumber informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini data primer berupa hasil 

dari wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa dari kampus UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan UNY mengenai pendidikan sebagai standar kafaah 

dalam perkawinan. 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder berasal dari penelitian-penelitian terdahulu 

baik berupa jurnal, tesis, disertasi dan penelitian-penelitian lain yang 

masih terkait dengan tingkat pendidikan sebagai standar kafaah dalam 
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perkawinan. Selain itu, sumber data sekunder dapat berupa buku-buku atau 

kajian ilmiah lain yang berbasis digital. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah 

a) Wawancara 

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan orang yang diwawancarai. Adapun caranya dengan 

mewawancarai beberapa mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan UNY. 

b) Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menemukan 

dan mengumpulkan semua literatur yang ada baik literatur berbentuk fisik 

seperti kitab, buku, karya ilmiah, jurnal, tesis, disertasi maupun literatur 

berbasis digital seperti video atau rekaman yang berhubungan dengan 

tingkat pendidikan sebagai standar kafaah dalam perkawinan. 

6. Metode analisis data 

Metode analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif-

konseptual. Analisis deskriptif bertujuan untuk menyajikan data dari berbagai 

sumber untuk memahami perubahan dari konsep kafaah, khususnya 

pendidikan. Sedangkan analisis konseptual digunakan untuk mendefinisikan 

dan mengembangkan kerangka baru mengenai pendidikan sebagai standar 

kafaah yang diambil dari data deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya penjelasan yang komprehensif tentang perubahan konsep kafaah dan 
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menghasilkan kerangka konseptual baru yang menjelaskan tentang pendidikan 

sebagai elemen dalam kafaah pada masyarakat modern. 

G. Sistematika Pembahasan   

Bab I, Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini, termasuk jenis, sifat, pendekatan, teknik pengumpulan data, 

dan metode analisis yang akan diterapkan. Bab ini juga akan memaparkan 

sistematika pembahasan yang memberikan gambaran umum mengenai alur 

penelitian. 

Bab II, Kerangka Teori, menguraikan teori-teori dasar yang relevan dengan 

penelitian ini, termasuk konsep kafaah dalam perkawinan menurut fiqh klasik, 

kafaah dalam hukum positif, kafaah dalam hukum adat, serta relevansi pendidikan 

sebagai bagian dari standar kafaah. 

Bab III, Pendidikan Sebagai Standar Kafaah dalam Perkawinan, berisi data 

yang diambil dari kitab-kitab fiqh kontemporer dan pemikiran-pemikiran modern, 

fakta-fakta yang ada di lapangan terkait urgensi pendidikan terhadap individu 

maupun keluarga yang disajikan melalui teknik analisis data. Selain itu, di bab ini 

juga disajikan data empiris dari hasil wawancara dengan 15 mahasiswa magister di 

Yogyakarta terkait pandangan mereka terhadap konsep kafaah. 

Bab IV, Analisis dan Pembahasan, berfokus pada hasil analisis terkait 

pergeseran konsep kafaah dari klasik ke modern, relevansi nilai tawar pendidikan 

dengan pemikiran fiqh modern dan rekonseptualisasi kafaah yang memuat 
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signifikasi tingkat pendidikan menurut pandangan generasi modern, dalam hal ini 

adalah mahasiswa magister di Yogyakarta. 

Bab V, Kesimpulan dan Saran, menyimpulkan temuan-temuan penelitian dan 

memberikan rekomendasi yang aplikatif terkait dengan implementasi pendidikan 

dalam standar kafaah di perkawinan. Di akhir tesis, juga disertakan saran untuk 

penelitian lebih lanjut guna menggali lebih dalam topik yang belum banyak 

dibahas. Dengan sistematika ini, diharapkan pembaca dapat mengikuti alur 

penelitian secara logis dan mendalam. 

 



 

136 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, penelitian ini menjawab dua 

rumusan masalah utama sebagai berikut: 

1. Pergeseran makna kafaah dari perspektif generasi modern terdidik terjadi 

secara mendasar, yaitu dari konsepsi berbasis status warisan (nasab, kekayaan) 

menuju konsepsi berbasis kompetensi kemitraan. Generasi ini secara sadar 

menurunkan relevansi kriteria-kriteria klasik dan menggantinya dengan 

kriteria substansial yang menunjang fungsionalitas hubungan, seperti kualitas 

komunikasi, kesamaan pola pikir, dan keselarasan visi hidup. Fenomena yang 

mereka sebut sebagai "satu frekuensi" menjadi tujuan utama, di mana 

kesetaraan intelektual yang sering kali diasosiasikan dengan tingkat pendidikan 

yang sepadan, dipandang sebagai prasyarat untuk mencapainya. Pergeseran ini 

adalah manifestasi dari teori hukum progresif, di mana hukum, dalam hal ini 

fikih, diadaptasi untuk melayani tujuan kebahagiaan dan keadilan manusia 

modern. 

2. Tingkat pendidikan dirumuskan sebagai standar baru kafaah yang relevan dan 

fungsional melalui "Model Tiga Pilar Kafaah Modern" yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Dalam model ini, agama dan pendidikan bukan diartikan sebagai 

simbol status, melainkan sebagai "Mesin Fungsional" yang memungkinkan 

sebuah hubungan berjalan secara efektif. Ia menjadi perangkat operasional 

yang menopang komunikasi, negosiasi, dan pemecahan masalah. Namun, pilar 

ini tidak berdiri sendiri. Ia bekerja secara sinergis dengan "Fondasi Moral" 
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(integritas agama dan akhlak) yang menjadi landasan utama, serta "Arah 

Tujuan" (kematangan emosional dan keselarasan visi hidup) yang memberikan 

orientasi bagi kemitraan. Dengan demikian, kafaah pendidikan adalah tentang 

kesetaraan kapasitas untuk membangun dan menjalankan sebuah kemitraan 

yang sehat, bukan sekadar kesamaan gelar akademis yang diambil dari konsep 

kafaah klasik yaitu sekufu dalam agama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa rekonseptualisasi 

kafaah dengan menempatkan pendidikan sebagai salah satu pilar utamanya adalah 

sebuah keniscayaan sosiologis dan bentuk ijtihad kontekstual. Ini adalah cara 

hukum Islam tetap hidup, dinamis, dan relevan, memastikan bahwa institusi 

pernikahan mampu menjawab tantangan zaman serta mewujudkan tujuannya yang 

luhur: membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah berdasarkan 

kemitraan yang adil dan setara. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Saran Akademis: 

a) Penelitian ini berfokus pada generasi modern terdidik di lingkungan 

perkotaan. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi 

serupa pada demografi yang berbeda, seperti masyarakat di daerah non-

urban atau kelompok dengan tingkat pendidikan yang lebih beragam, untuk 

menguji apakah pergeseran makna kafaah ini merupakan fenomena yang 

merata di seluruh lapisan masyarakat. 
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b) Dianjurkan untuk melakukan penelitian longitudinal yang mengikuti 

perjalanan pernikahan pasangan yang mengadopsi "Model Tiga Pilar 

Kafaah Modern" untuk menguji secara empiris apakah model ini memang 

berkorelasi dengan stabilitas dan kepuasan pernikahan dalam jangka 

panjang. 

c) Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai bagaimana institusi keagamaan 

formal, seperti Kantor Urusan Agama (KUA) dan organisasi masyarakat 

Islam, dapat mengintegrasikan pemahaman kafaah yang lebih progresif dan 

kontekstual ini ke dalam materi bimbingan dan konseling pranikah mereka. 

2. Saran Praktis: 

a) Bagi Konselor Pernikahan dan KUA: Disarankan untuk memperkaya 

materi bimbingan pranikah dengan tidak hanya berfokus pada aspek fikih 

klasik, tetapi juga membuka ruang diskusi mengenai pentingnya 

kesetaraan intelektual, kematangan emosional, manajemen keuangan 

bersama, dan penyelarasan visi hidup sebagai bagian dari persiapan 

membangun kemitraan yang kokoh. 

b) Bagi Generasi Muda: Diharapkan dapat menggunakan "Model Tiga Pilar" 

sebagai kerangka refleksi dalam proses memilih pasangan. Pendidikan 

calon pasangan sebaiknya tidak dilihat sebagai label untuk gengsi, 

melainkan sebagai salah satu indikator untuk menilai kapasitas fungsional 

dalam berkomunikasi dan menyelesaikan masalah bersama. 

c) Bagi Orang Tua dan Masyarakat: Diharapkan terjadi pergeseran 

paradigma dalam menilai calon pasangan bagi anak-anaknya, dari yang 
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semula sangat menekankan kriteria "bibit, bebet, bobot" yang berbasis 

status, menjadi lebih menghargai kualitas personal yang substantif seperti 

karakter, kompetensi, kemandirian, dan visi hidup yang jelas. 
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